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ABSTRAK 

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi ISPA pada 

balita meningkat hampir tiga kali lipat dibandingkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, dari 12,8% menjadi 34,2%. Peran fasilitas kesehatan dan tenaga 

kesehatan dalam meningkatkan layanan promotif dan preventif dapat mengurangi 

kasus ISPA pada balita. Penelitian ini bertujuan mengetahui distribusi kejadian 

ISPA balita di Kabupaten Lampung Barat dengan analisis spasial untuk 

menggambarkan pola sebaran kasus. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

desain studi ekologi. Kelompok populasi meliputi 15 kecamatan di Kabupaten 

Lampung Barat. Data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Lampung Barat. Data diolah secara deskriptif 

menggunakan analisis spasial dengan aplikasi Quantum GIS (QGIS) melalui 

metode overlay dan buffering. Hasil menunjukkan kasus ISPA balita menyebar di 

8 kecamatan dengan Kecamatan Lumbok Seminung mencatat kasus tertinggi (22 

kasus) dengan balita laki-laki paling dominan terdampak dengan rasio 1,45:1. 

Kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan Kebun Tebu (347,52 

jiwa/km2) dengan kategori tinggi. Sebagian besar wilayah sudah terjangkau 

fasilitas kesehatan seperti puskesmas (5 km) dan rumah sakit (6 km), meskipun 

masih ada kecamatan yang belum terjangkau. Jumlah dokter terbanyak di 

Kecamatan Kebun Tebu (4 dokter), jumlah bidan terbanyak di Kecamatan Way 

Tenong (61 bidan), dan jumlah posyandu terbanyak di Kecamatan Balik Bukit (27 

posyandu). Diharapkan peran puskesmas dan tenaga medis ditingkatkan dalam 

upaya preventif serta memperkuat Sistem Pelaporan Data Rutin ISPA untuk 

menekan insiden dan morbiditas ISPA balita.  

 

Kata Kunci : Spasial, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Lampung   

Barat, Balita, Fasilitas Kesehatan 

Kepustakaan : 66 (2013 – 2024) 
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ABSTRACT 

According to the results of the 2023 Indonesian Health Survey, the prevalence of 

ARI in children under five has almost tripled compared to the 2018 Basic Health 

Research data, from 12.8% to 34.2%. The role of health facilities and health 

workers in improving promotive and preventive services can reduce ARI cases in 

children under five. This study aims to determine the distribution of ARI incidence 

among children under five in West Lampung District with spatial analysis to 

describe the pattern of case distribution. This research is descriptive with an 

ecological study design. The population group included 15 sub-districts in West 

Lampung District. Secondary data were obtained from the Health Office and the 

Central Bureau of Statistics of West Lampung District. Data were processed 

descriptively using spatial analysis with the QGIS (Quantum GIS) application 

through overlay and buffering methods. The results showed that ARI cases among 

children under five were spread across 8 sub-districts with Lumbok Seminung 

sub-district recording the highest cases (22 cases) with male children under five 

being the most dominantly affected with a ratio of 1.45:1. The highest population 

density was in Kebun Tebu sub-district (347.52 people/km2) with a high category. 

Most areas have been reached by health facilities such as community health 

center (5 km) and hospitals (6 km), although there are still sub-districts that have 

not been reached. The number of doctors is highest in Kebun Tebu sub-district (4 

doctors), the number of midwives is highest in Way Tenong sub-district (61 

midwives), and the number of integrated service post is highest in Balik Bukit sub-

district (27 integrated service post). It is expected that the role of community 

health center and medical personnel will be increased in preventive efforts and 

strengthening the ISPA Routine Data Reporting System to reduce the incidence 

and morbidity of ISPA among children under five. 

 
Keyword  : Spatial, Acute Respiratory Tract Infection (ARI), West Lampung, 

Children Under Five, Health Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menjadi permasalahan terkait 

morbiditas dan mortalitas yang besar pada anak-anak usia lima tahun ke bawah 

(Perin et al., 2022). Di wilayah Afrika dan Asia, tingkat kematian akibat ISPA 

pada balita diperkirakan mencapai lebih dari 40 per 1.000 kelahiran hidup dengan 

kontribusi sekitar 15%-20% per tahun. Di Afrika, 49% kematian pada anak di 

bawah usia lima tahun disebabkan oleh ISPA, sedangkan di Asia Tenggara 

angkanya mencapai 24% (Anteneh and Hassen, 2020). Menurut hasil Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi ISPA pada balita mengalami 

peningkatan hampir tiga kali lipat dibandingkan data Riskesdas tahun 2018, dari 

12,8% menjadi 34,2% (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Indonesia merupakan 

salah satu negara yang memiliki iklim tropis di dunia  sehingga menjadi negara 

yang berpotensi terhadap persebaran penyakit ISPA (Ismah et al., 2021).  

Prevalensi kejadian ISPA di Provinsi Lampung menurut Riskesdas 2018 

yaitu 7,38%. Daerah tertinggi kejadian ISPA di Lampung Barat (12,67%), 

Lampung Timur (12,02%) dan Lampung Utara (10,31%). Menurut Profil 

Kesehatan Indonesia tahun 2020, sepuluh provinsi dengan prevalensi ISPA 

tertinggi pada balita, provinsi lampung berada di urutan ke enam dengan 

prevalensi kasus ISPA pada balita sebanyak 37,2% (Kementerian Kesehatan RI, 

2021).  Menurut data Laporan Provinsi Lampung Riskesdas, penyakit ISPA 

banyak terjadi pada kelompok umur 1-4 tahun (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2018). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2023 terjadi peningkatan prevalensi kasus 

ISPA pada balita. Jumlah kasus meningkat menjadi 54 kasus dibandingkan 

dengan tahun 2022 yang tercatat sebanyak 39 kasus ISPA pada balita. 

ISPA dapat dikatakan sebagai salah satu penyakit yang umum menyerang 

sistem pernapasan pada anak balita ditandai dengan gejala seperti batuk, suara 

serak, pilek dan demam. Timbulnya gejala ISPA biasanya cepat yaitu dalam 

waktu beberapa jam sampai beberapa hari (Jayatmi and Imaniyah, 2019). Penyakit 
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ini biasanya terjadi selama musim transisi yang disebabkan oleh peningkatan 

penularan virus melalui udara. Selain itu, perubahan udara dari panas ke dingin 

dapat menyebabkan daya tahan tubuh balita melemah. Akibatnya, balita menjadi 

lebih rentan terhadap penyakit tersebut (Andri et al., 2019).  

Tingkat kematian tertinggi terjadi pada bayi yang berusia dibawah 5 tahun, 

terutama di negara dengan pendapatan yang rendah dan menengah (WHO, 2020). 

Usia balita adalah yang paling rentan terhadap infeksi saluran pernapasan. Balita 

adalah anak-anak berusia 0-59 bulan atau 0-5 tahun yang termasuk kelompok 

rentan terhadap berbagai penyakit infeksi, termasuk ISPA yang disebabkan oleh 

sistem kekebalan tubuh yang belum optimal. Risiko terserang ISPA meningkat 

ketika sistem kekebalan tubuh menurun (Giroth, Manoppo and Bidjuni, 2022). 

Balita rentan terhadap infeksi saluran pernapasan karena sistem imunnya masih 

rendah, sehingga hal ini mengakibatkan prevalensi dan gejala ISPA yang sangat 

tinggi pada balita. Secara umum pasien dengan penyakit ISPA akan mengalami 

gangguan pernafasan sampai tubuh tidak bisa memperoleh oksigen dalam rentang 

jumlah yang cukup (Simanjuntak, Santoso and Marji, 2021). 

Tiga faktor utama yang berkontribusi pada kejadian ISPA meliputi kondisi 

individu anak, perilaku didalam rumah, dan faktor lingkungan (Wasliah et al., 

2022). Lingkungan atau tempat tinggal juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian ISPA. Kondisi lingkungan yang mempunyai tingkat 

polusi yang buruk dan sanitasi lingkungan yang tidak baik juga bisa menjadi 

penyebab kejadian penyakit ISPA. Faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA 

pada faktor lingkungan meliputi kepadatan hunian, suhu dan luas ventilasi (Liza 

Anggraeni and Deastri Pratiwi, 2019). Penyakit ISPA paling sering dialami oleh 

anak-anak dan menjadi salah satu alasan utama mereka mengunjungi rumah sakit 

atau puskesmas, baik untuk menjalani perawatan rawat inap maupun rawat jalan 

(Aisyah, Mutthalib and Amelia, 2021). 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasis computer yang 

berfungsi untuk menyimpan dan mengolah data geografis. SIG memiliki peran 

penting dalam menjelaskan suatu fenomena, merencanakan langkah strategis, dan 

memprediksi kemungkinan yang akan terjadi (Perrina, 2021). SIG dirancang 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis berbagai objek serta 
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fenomena yang lokasi geografisnya menjadi aspek penting atau krusial untuk 

dilakukan analisis. Teknologi ini digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

kesehatan masyarakat, terutama dalam epidemiologi penyakit menular (Krisna, 

2020). Adapun manfaat SIG yaitu memberikan kemudahan kepada pengguna 

dalam menentukan kebijakan yang akan diambil terutama yang berkaitan dengan 

spasial (Koko Mukti Wibowo, Indra Kanedi, 2015). SIG ini dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang ilmu lingkungan, ekonomi, juga kesehatan. SIG 

memungkinkan untuk melihat hubungan, pola dan trend secara spasial, sehingga 

dapat lebih mudah dalam melakukan pemecahan masalah. Melalui SIG, data 

divisualisasikan agar lebih mudah dipahami dan memungkinkan analisis 

mendalam yang dapat mengungkap hubungan tersembunyi yang tidak terlihat 

dalam bentuk data konvensional (Erkamim et al., 2023). 

Penelitian mengenai Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah et 

al. (2021) meneliti studi epidemiologi dengan pendekatan analisis spasial terhadap 

kejadian ISPA pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Antang Perumas 

tahun 2020. Temuan menunjukkan bahwa faktor kepadatan hunian, paparan asap 

rokok berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita sehingga dapat 

mengidentifikasi daerah dengan risiko tinggi terhadap penyakit ini.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firnanda et al. (2017) yang 

meneliti persebaran kejadian ISPA pada balita menunjukkan bahwa Kelurahan 

Puuwatu memiliki kepadatan penduduk tinggi, kepadatan hunian yang tidak 

memenuhi syarat terdapat 74 rumah balita, serta jarak rumah dekat dengan jalan 

terdapat 51 rumah balita yang dekat dengan jalan raya terhadap kejadian ISPA 

pada ballita (Firnanda, Junaid and Jafriati, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Laode Muhamad Yasmin and Rasyid (2020) tentang analisis spasial faktor - 

faktor yang berhubungan dengan penyakit ISPA pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Abeli Kota Kendari menyatakan terdapat hubungan sedang antara 

paparan asap rokok, status imunisasi dan kepadatan hunian dengan penyakit ISPA 

pada balita. Namun, meskipun berbagai studi telah menggunakan GIS untuk 

analisis spasial ISPA, studi spasial terkait hal tersebut di Kabupaten Lampung 

Barat masih belum ditemukan, terutama yang menggabungkan faktor-faktor 
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seperti keberadaan fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran kasus ISPA pada balita di 

Kabupaten Lampung Barat menggunakan Sistem Informasi Geografis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan masalah kesehatan 

global, dengan dampak signifikan terhadap morbiditas dan mortalitas pada anak 

balita, terutama di negara berkembang. Prevalensi ISPA pada balita mengalami 

peningkatan, data tahun 2023 menunjukkan adanya kenaikan kasus di Kabupaten 

Lampung Barat, dari 39 kasus pada 2022 menjadi 54 kasus pada 2023. Faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap kejadian ISPA pada balita mempengaruhi 

kejadian ISPA pada balita meliputi kondisi individu, perilaku dalam rumah, dan 

lingkungan. Selain itu ketersediaan fasilitas kesehatan dan tenaga medis yang 

memadai, seperti puskesmas, rumah sakit, dan posyandu, berperan dalam 

pencegahan dan penanganan ISPA. Penelitian mengenai pola sebaran kasus ISPA 

pada balita di Kabupaten Lampung Barat masih belum ditemukan, terutama yang 

menggabungkan analisis spasial dengan faktor keberadaan fasilitas kesehatan dan 

tenaga kesehatan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola sebaran kasus ISPA 

pada balita di Kabupaten Lampung Barat tahun 2023 menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pola sebaran kasus ISPA pada balita di Kabupaten 

Lampung Barat tahun 2023.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan kecamatan di Kabupaten Lampung Barat pada tahun 

2023. 

2. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. 
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3. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan kepadatan penduduk di Kabupaten Lampung Barat tahun 

2023. 

4. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan ketersediaan puskesmas dan rumah sakit di Kabupaten 

Lampung Barat tahun 2023. 

5. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan jumlah dokter di Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. 

6. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan jumlah bidan di Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. 

7. Untuk mengetahui pola persebaran jumlah kasus ISPA pada balita 

berdasarkan jumlah posyandu di Kabupaten Lampung Barat tahun 

2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi berkaitan 

dengan distribusi dan frekuensi penyakit ISPA pada balita. Hasil penelitian ini 

juga dapat membantu penelitian selanjutnya dalam mengetahui lokasi wilayah di 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2023 yang teridentifikasi masalah ISPA pada 

balita dengan lebih spesifik, sehingga dapat membantu dalam menentukan lokasi 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Barat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peta dan informasi kepada 

praktisi kesehatan di Kabupaten Lampung Barat mengenai sebaran penyakit ISPA 

pada balita dan faktor – faktor yang diduga mempengaruhinya. Sehingga, 

informasi tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk mengambil kebijakan. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk membangun dan 

mengembangkan kapasitas sumber daya manusia melalui riset khususnya tentang 

sebaran pola spasial penyakit ISPA pada balita di Kabupaten Lampung Barat. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Barat dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain studi ekologi deskriptif. 

Penelitian ini membahas mengenai analisis spasial yang dilihat dari faktor 

demografi, keberadaan fasilitas kesehatan, jumlah tenaga kesehatan serta 

persebaran kasus ISPA di Kabupaten Lampung Barat sepanjang tahun 2023.  
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